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3. Apabila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
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Ditulis
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D. Vokal Pendek
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ABSTRAK

Sobirin, Mohamad. 2016. Zakat Hasil Usaha Penangkapan Ikan Laut di Kecamatan
Pekalongan Utara. Skripsi Jurusan Syariah, Prodi Ahwal Al-Syakhsiyyah STAIN
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Abdul Aziz, M.Ag.

Kata Kunci : zakat, usaha, penangkapan ikan laut.

Kini penulis menemukan sebuah kasus adanya pengeluaran zakat oleh
pengusaha penangkapan ikan laut di Kecamatan Pekalongan Utara. Sedangkan
menurut jumhur ulama hasil penangkapan ikan laut mungkin sama dengan rikaz
karena jumhur ulama berpendapat bahwa rikaz atau simpanan jahiliyah itu tidak
ditentukan emas dan perak saja, melainkan semua rikaz dan ma’adin yaitu berasal
dari dalam bumi atau perut bumi. Sebagian ulama juga ada yang menyatakan tidak
wajib zakat apa-apa yang dikeluarkan dari laut. Namun mayoritas ulama (MUI) Kota
Pekalongan mengatakan bahwa zakat pengusaha ikan dianalogikan dengan zakat
perdagangan karena dalam zakat pengusaha ikan terdapat adanya modal hutang,
mencapai nishab 85 gram emas dan mencapai haul (1 tahun) maka pengusaha ikan
wajib zakat sebesar 2,5%.

Dengan demikian muncullah pertanyaan bahwa: bagaimana praktek
pelaksanaan zakat hasil usaha penangkapan ikan laut di Kecamatan Pekalongan
Utara dan apakah praktek zakat hasil usaha penangkapan ikan laut di Pekalongan
Utara sudah sesuai dengan hukum Islam.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research),
dengan metode pengumpulan data observasi dan interview atau wawancara,
sedangkan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. -

Penelitian ini menghasilkan bahwa usaha penangkapan ikan laut sudah menjadi
usaha yang bisa dikatakan sebagai usaha yang dapat mendatangkan hasil yang besar.
Hal ini dapat dilihat dari laba yang didapatkan para pengusaha penangkapan ikan
laut yang mencapai ratusan bahkan milyaran rupiah setiap tahunnya. Para pengusaha
penangkapan ikan laut menjalankan kewajibannya menunaikan zakat setiap tahun.
Karena zakat usaha penangkapan ikan laut ini selain sebagai pelaksanaan perintah
agama, dimaksudkan sebagai bentuk rasa syukur dari pengusaha atas rizki yang telah
diberikan oleh Allah kepada mereka. Zakat usaha penangkapan ikan laut adalah
2,5%. Karena zakat perniagaan (sebagai dasar tatacara pengeluaran zakat usaha
penangkapan ikan laut) yang pengeluaran zakatnya adalah 2,5%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah memberikan rizki .pada manusia melalui berbagai cara,
diantaranya melalui hasil dari laut yang melimpah. Seperti di negara Indonesia
ini, dimana negara kita adalah negara yang paling banyak memiliki pantai.
Seperti di Jawa Tengah khususnya Kota Pekalongan, dimana kota Pekalongan
memiliki pantai yang tepatnya ada di kecamatan Pekalongan Utara, Kota
Pekalongan. Dan di kecamatan Pekalonagn Urata terdapat TPI yang hasil
lautnya melimpah, karena memang banyak pengusaha di Kecamatan
Peklongan Utara dan tempatnya yang strategis.

Disampang itu, di Kecamatan Pekalongan Utara juga terdapat
pengusaha penangkapan ikan laut yang beragama islam. Namun orang itu
berbeda-beda tentang pemahama zakat ikan laut, karena memang dalam islam
belum ada hukum yang pasti untuk masalah zakat hasil usaha pengkapan ikan
laut. Pengertian zakat dalam islam adalah nama dari sesuatu hak Allah Ta’ala
yang dikeluarkan seseorang untuk tuju asnaf yang telah disebutkan dalam Al-
quran. Dinamakan zakat karena di dalamnya terkandung harapan untuk
memperoleh pahala, membersihkan jiwa dan memupukkan dengan berbagai
kebaikan.! Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang kelima, dan disebut

beriringan dengan sholat sebanyak 82 ayat. Allah Ta’ala telah menetapkan

'Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, Terj. Mahyuddin Syaf, “F. iqgh Sunnah 3”, (Bandung: PT Al-
Ma’arif, 1978), Cet. XII, hlm 5.




hukum wajibnya, baik dengan Kitab-Nya maupun dengan sunnah Rasul-Nya,
serta [jma’ Umatnya.”

Salah satu ayat yang berhubungan dengan perintah zakat adalah:

@t

25T 2 Tt aSlaoand dafigat o T
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu”(Q.S Al Bagarah: 267)°
Para ahli fikih telah sepakat bahwa kewajiban zakat diperuntukkan
bagi setiap orang muslim yang merdeka, berakal sehat, dan memiliki harta
satu nishab (kadar tertentu) penuh.* Kententuan tentang zakat banyak dibahas
dalam kitab-kitab figih, khususnya kitab F; iqhus Zakah, hendaknya kekayaan
tersebut milik sendiri, berkembang (bukan berupa harta yang tidak bisa
dikembangkan untuk usaha), mencapai senishab, lebih dari kebutuhan biasa,
bebas dari hutang dan berlaku dafi satu tahun.’

Adapun macam-macam benda yang wajib dizakati terbagi dalam
empat kelompok besar. Pertama, kelompok tanaman dan buah-buahan.
Kedua, kelompok hewan ternak yang terdiri dari tiga jenis, yaitu unta, sapi,

dan kambing. Ketiga, kelompok emas dan perak. Keempat, kelompok harta

*Ibid

3 Departemen Agama RI, 4/-Quran dan Terjemahan, (Jakarta, 1971), hlm. 67

* Al Imam al Qadhi Abdul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin
Rasyid al Qurthubi, Bidayatul Mujtahid, Terj. A. Hanafi, “Bidayatul Mujtahid”, Jilid 1V, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1969), him. 3

> Yusuf Qardhawi, Fighuz Zakah, Terj. Salman Harun, “Hukum Zakat”, (Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2002), him. 131




perdagangan dengan berbagai jenisnya.’ Dari empat macam pokok harta
benda yang harus ditarik zakatnya tersebut telah ditentukan nisab dan
kadarnya masing-masing. Sedangkan rikaz atau barang temuan sifatnya
insidental.’”

Pada masa Rasulullah penentuan zakat mal tersbut didasarkan atas
dalil-dalil Al Quran dan Hadits. Sedangkan masa sesudah Rasulullah Ijma’
sahabat atau keputusan sahabat dan giyas berperan dalam menentukan hukum
zakat untuk harta kekayaan yang belum ada ketetapan hukum zakatnya di
masa Rasulullah.Prinsip-prinsip tersebut di atas pada kalangan ulama tetap
dipakai dalam menentukan hukum zakat, yang mana prinsip-prinsip tersebut
secara garis besar dapat disebut sebagai berikut:

1. Mengetahui illat-illat yang menyebabkan harta-harta itu menjadi sumber
zakat di masa Rasul dan faktor-faktor yang diperhatikan Nabi di waktu
memfardhukan zakat atas barang itu.

2. Mengkiyaskan harta-harta yang mempunya ilat yang serupa.®

Dengan dasar dan prinsip illat dan giyas, para ulama menetapkan
sumber-sumber zakat pada masanya, meskiopun kadang tidak jarang terjadi
perbedaan diatara mereka. Salah satu zakat yang terdapat perbedaan pendapat
adalah zakat hasil laut, khususnya ikan laut. Para ulama berselisih pendapat

tentang zakat ini.

*Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Pers,
2002), him. 3

" Ibid

 TM Hasbi Asy-Shiddiqy, Pedoman Zakat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 237




Menurut jumhur ulama hasil penangkapan ikan laut mungkin sama
dengan rikaz. Karena jumhur ulama berpendapat bahwa rikaz atau simpanan
jahiliyah itu tidak ditentukan emas dan perak saja, melainkan semua harta
yang tersimpan di dalam tanah. Demikian juga dalam mengartikan rikaz dan
ma’adin yaitu berasal dari dalam bumi atau perut bumi. Sebagian ulama juga
ada yang menyatakan tidak wajib zakat apa-apa yang dikeluarkan dari laut.
Namun mayoritas ulama (MUI) Kota Pekalongan mengatakan bahwa zakat
pengusaha ikan dianalogikan dengan zakat perdagangan karena dalam zakat
pengusaha ikan terdapat adanya modal yang berputar dan tindakan dari pelaku
usaha, harta milik sendiri dan bebas dari hutang, mencapai nishab 85 gram
emas dan mencapai haul (1 tahun) maka pengusaha ikan wajib zakat sebesar
2,5%.

Seiring dengan perkembangan zaman dan pertumbuhan ekonomi,
sektor kelautan merupakan sektor yang cukup menjanjikan. Sumber
pertumbuhan baru itu dapat mencapai produktivitas optimal dan produknya
mampu bersaing di pasar nasional maupun internasional, dengan
mengoptimalkan aliran modal ke perikanan.'” Melalui usaha penangkapan
ikan laut dapat meningkatkan pendapatan para pengusaha yang bergerak
dalam bidang tersebut.

Di Indonesia banyak daerah-daecrah yang menjadi tempat usaha
penangkapan ikan laut, salah satunya adalah usaha penangkapan ikan laut di

Kota Pekalongan, yaitu PPNP Pelabuhan Pekalongan, di mana banyak

? Kristiarso, Zakat Pengusaha lkan Menurut Ulama (MUI) Kota Pekalongan, (Skripsi
STAIN Pekalongan).
k¢ Mulyadi S, Ekonomi Kelautan, (Jakarta: Raja Grafido Persada, 2005), hkn, 39.




pengusaha penangkapan ikan sangat menguntungkan. Dalam Al Quran telah

diperintahkan untuk mengeluarkan sebagian dari hasil usaha yang baik-baik di

jalan Allah, sebagai zakat dari setiap usaha kita. Berdasarkan pernyataan

tersebut bagaimana dengan praktik zakat pengusaha-pengusaha yang bergerak

dalam penangkapan ikan laut di Kecamatan Pekalongan Utara, apakah telah

sesuai dengan syari’at hukum Islam. Maka dari itu penulis mengkajinya

dalam skripsi yang berjudul “ZAKAT HASIL USAHA PENANGKAPAN

IKAN LAUT DI KECAMATAN PEKALONGAN UTARA”.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana praktek pelaksanaan zakat hasil usaha penangkapan ikan laut
di Kecamatan Pekalongan Utara?
Apakah praktek zakat hasil usaha penangkapan ikan laut di Pekalongan

Utara sudah sesuai dengan hukum Islam?

C. Tujuan penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui apakah para pengusaha penangkapan ikan laut di
Kecamatan Pekalongan Utara mengeluarkan zakat hasil usaha
penangkapan ikan laut.
Untuk mengetahui praktek pelaksanaan zakat hasil usaha penangkapan

ikan laut di Kecamatan Pekalongan Utara.




3. Untuk mengetahui kesesuaian praktek pelaksanaan zakat dengan ketentuan

Syari’at zakat.

D. Manafaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat ikut memberikan kontribusi
pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah pemikiran Islam pada
umumnya dan khususnya pemikiran hukum Islam.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
bagi para pengusaha ikan untuk lebih memperhatikan kewajiban untuk

zakat dan memperhatikan masyarakat yang membutuhkan zakat.

E. Telaah Pustaka
Dalam penyusunan skripsi ini berpegang pada pemikiran dan karya-
karya ulama empat madzhab, di antaranya Al Imam Asy Syafi dalam
kitabnya Al Ummmengatakan: “tiada kena zakat pada sesuatu yang
dicampakkan oleh laut dari perhiasannya, dan tidak diambil zakat dari hasil
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penangkapan ikan laut.”!!. Di kalangan Ulama Syafi’iyah berpendapat tidak
dikeluarkan zakat dari apa yang dikeluarkan dari laut. Sedangkan di dalam
kitab Al Fighu ‘Ala al Madzahib al Arba’ah karya Abdurrahman al Jaziri,

Hanafiyah mengatakan: “dan tidak terkena sesuatu yang dikeluarkan dari laut

"' Al Imam Ibn Abdillah Muhammad bin Idris Asy Syafi’i, A/ Umm, Juz I, (Suria: Dar al
Fikr, tt), him. 41




seperti: minyak anbar, mutiara, barang perhiasan, ikan dan sebagainya
kecuali apabila dipersiapkan untuk diperdagangkan, sebagaimana ketentuan
perdagangan”.*Dari kalangan Hanafiyah berpendapat bahwa apa-apa yang
dikeluarkan dari laut untuk diperdagangkan maka diperlakukan zakatnya
sebagaimana zakat perdagangan. Dari kedua pendapat ulama tersebut maka
penulis akan mengkaji pelaksanaan zakat hasil usaha penangkapan ikan laut
yang dilaksanakan sekarang ini khususnya pelaksanaan zakat yang dilakukan
sebagian besar pengusaha nelayan di Pekalongan.

Kemudian dari sekian referensi sepengetahuan penulis belum ada yang
mengkaji secara khusus tentang zakat hasil ikan laut, hanya sedikit saja yang
menyertakannya. Barangkali ada sedikit buku yang mengkaji zakat secara
lengkap dan komperehensif yaitu hasil karya Yusuf Qardhawi yang telah
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Salman Harun, dkk. dalam
bukunya “Fiqhuz Zakah”. Buku ini menguraikan masalah zakat secara luas
mulai dari alam pikiran statis tradisional hingga budaya bangsa. Dalam
bukunyaa juga disebutkan tentang kekayaan yang wajib dizakati termasuk di
dalamnya yaitu kekayaan laut dan tentang ikan.

Dalam buku “Zakat dalam Perekonomian Modern” karya Didin
Hafidhuddin, mencoba untuk menjawab atas sejumlah masalah yang beredar
di kalangan umat seputar zakat dan memberikan pemahaman tentang zakat di
era modern, termasuk di dalamnya juga mengenai sumber zakat yang

mengalami perkembangan. Berdasakan dalil ijmali dan qiyas (analogi)

12 Abdurrahman Al Jaziri, Al Figh ‘Alal Madzahib Arba’ah, Juz 1 (Berirut: Dar al Kutub al-
‘[Imiyah, tt), him. 556




misalnya, zakat profesi, zakat perusahaan, zakat surat-surat berharga, zakat
produk hewani dan zakat sektor modern lainnya.'?

Serta di dalam jurnal penelitian yang diteliti oleh Hasan Suaidi salah
satu dosen STAIN Pekalongan dengan judul Zakar Nelayan Perspektif Hadist
dan Hukum Islam, yang menuliskan bahwa zakat nelayan dianalogikan dengan
zakat perdagangan dengan alasan bahwa barang yang telah dipersiapkan atau
dimaksudkan sebagai barang dagangan maka wajib dikeluarkan zakatnya.'

Dalam telaah pustaka ini penulis telah berusaha mencari data-data
mengenai skripsi-skripsi terdahulu dap sejauh informasi yang penulis ketahui
ada beberapa karya skripsi mengenai zakat, yaitu:

Skripsi yang ditulis oleh Linda Hanafiyah (23104044) dengan judul
“Komparasi Zakat dan Pajak serta Implikasinya terhadap Kebijakan Ekonomi
di Indonesia (Perspektif UU No 38 Tahun 1999 tentang Pengeluaran Zakat)”,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa memang ada komparasi antara zakat
dan pajak. Dualitas ini tidak dapat diingkari, namun pada intinya keduanya
tetap memiliki falsafah dan ciri khas tersendiri yang diintegrasikan dalam
penunaian kewajibannya. Selain itu, dari pembayaran zakat dan pajak tentunya
berimplikasi terhadap kebijakan ekonomi yang ada di Indonesia, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Skripsi yang ditulis oleh Kristiarso (23106056) yang berjudul “Zakat
Pengusaha lkan menurut Ulama (MUI) Kota Pekalongan”, hasil penelitian

menunjukkan bahwa mayoritas Ulama (MUI) Kota Pekalongan berpendapat

®Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002),
hlm. 6

" Hasan Suaidi, Zakat Nelayan Perspektif Hadist dan Hukum Islam, hlm. 128




bahwa zakat pengusaha ikan dialokasikan dengan zakat perdagangan karena
dalam zakat pengusaha ikan terdapat adanya modal yang berputar dan
tindakan dari pelaku usaha, harta milik sendiri dan bebas hutang, mencapai
nishab 85 gram emas dan mencapai haul (1 tahun), maka pengusaha ikan
wajib zakat sebesar 2,5 %.

Sejauh pengetahuan penulis, skripsi yang penulis angkat berbeda
dengan skripsi terdahulu. Penulis lebih memfokuskan pada pandangan hukum
Islam terhadap pelaksanaan zakat hasil usaha penangkapan ikan laut di

Kecamatan Pekalongan Utara.

. Kerangka Teori

Peneliti secara spesifik tidak menemukan buku yang membahas
tentang zakat pengusaha ikan, tetapi hanya menemukan pendapat dari
beberapa ulama yang berpendapat mengenai zakat ikan, yaitu dalam SKRIPSI
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yang berjudul zakat pengusaha ikan menurut ulama (MUI) Kota
Pekalongan". Itu pun belum jelas dasarnya atau landasan yang dipakai. Bahwa
kewajiban zakat atas hasil nelayan tidak dikenal dalam produk hukum dari
empat madzhab (Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, Hanabilah). Tetapi
sekarang hasil tangkapan nelayan, yaitu ikan telah digarap oleh para
pengusaha ikan yang semakin sukses dan berkembang pada saat ini, maka bisa
dikeluarkan zakatnya.

Dr. Wahbah Az Zuhayly menulis bahwa zakat itu wajib dikeluarkan

dari mutiara, rumput laut dan semua perhiasan yang didapatkan dari laut tidak




melalui unsur pemaksaan. Dengan demikian tidak dinamlakan sebagai
ghanimah. Lain halnya jika perhiasan tersebut diperdagangkan maka zakatnya
wajib dikeluarkan."

Namun M. Arif Mufraini Lc, M.Si menyatakan bahwa nishab hasil laut
sama dengan hasil tambang. Umar bin Khattab pernah menyapaikan bahwa
dari minyak anbar dan segala perhiasan dari laut adalah 1/5. Para sahabat
terdahulu selama pemerintahan Islam serta paling banyak diriwayatkan dan
disepakati oleh para ahli figh adalah riwayat yang menyatakan bahwa zakat
hasil l‘aut adalah 20% atau 1/5.'°

Teungku Muhammad Hasbi as Siddieqy mengatakan tentang ambar
yang diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dan oleh yang lain dari Al Hasan Al
Bishry, Umar Ibn Ahdil Aziz, Az Zuhry, Abu Yusuf, Ishaq Ibn Rahawaih
berkata mengenai zakat benda yang dikeluarkan dari laut “Wajib khumus pada
ambar”. Az Zuhry menambai bahwa mutiara juga wajib zakat. Dalam hal ini
Teungku Muhammad tidak menyinggung tentang hasil laut lainnya yaitu
ikan.!”

Hasil usaha adalah hasil yang baru saja diperoleh dan dimiliki seorang
mukmin dengan cara yang syar’i (benar menurut hukum Islam). Kebanyakan
sahabat dan ulama berpendapat bahwa hasil usaha tidak wajib dikeluarkan
zakatnya, kecuali sudah melewati masa satu tahun. Inilah pendapat Maliki,

Syafi’i dan Hanafi. Selain itu ada juga yang tidak berpendapat seperti ini, di

"* Masri Siangarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES,1989), him. 192

' M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencana, 2006), Cet. Ke-1, hlm. 10

" Teungku Muhammad As Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1999), cet. Ke-3 h. 160
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antaranya Abdulla Ibnu ‘Abbas, Abdullah Ibn Mas’ud, dan Mu’awiyah diikuti
kemudian oleh Umar bin Abdul Aziz, Az Zuhri, Al Hasan Ma’kul, Al
Auza’i.'®
. Metode Penelitian
Dalam rangka menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan di atas,
maka untuk menghasilkan kesimpulan dari analisis yang tepat dan
bertanggung jawab penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis penelitian dan pendekatan
a. Jenis peneitian
Jenis penelitian kualitaif. Jenis peneltian ini dilakukan dengan sangat
cermat dan teliti, guna memecahkan suatu masalah tertentu, atau dapat
menghubungkan variabel-variabel penelitian.
b. Pendekatan ilmiah
Dalam pendekatan ilmiah, dituntut untuk melakukan langkah atau cara-
cara tertentu.
1) Skeptik
Adalah upaya untuk menanyakan bukti-bukti atau fakta-fakta
terhadap setiap pertanyaan.
2) Analitik
Menimbang-nimbang permasalahan yang dihadapinya, mana yang

relevan, mana yang jadi masalah utama dan sebagainya.

" Diambil dari http://www.dakwahduna.com
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3) Kritik
Berupaya untuk mengembangkan kemampuan menimbangnya
sesalu obyektif."”
2. Lokasi penelitian
_Penelitian ini berlokasi di kecamatan Pekolongan Utara, Kota
Pekalongan. Penulis memilih tempat ini karena tempatnya yang setrategis
dan banyak terdapat pengusaha penangkap ikan.

Sumber data

(%)

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek data dalam
penelitian ini diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua
sumber, yaitu :

a. Sumber data primer
Yaitu data yang diperoleh dari sumber utama.
1) Pengamatan (observasi)

a) Pengamatan terhadap permasalah-permasalahan zakat ikan laut

yang terdapat di Kecamatan Pekalongan Utara.

b) Dengan cara mendatangi kepada para pengusaha penangkap ikan

laut.
2) Wawancara.
Wawancara terhadap pengusaha penagkapan ikan laut. Yaitu
H.Alimin, H. Naston, Mohamad Ali, H. Apong, M Fahmi Aditia

Kurniawan, dan H. Maksum.?°

" Muhammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Semarang: Walisongo press, Cet.1.
2009), him. 3-6.
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung. Dalam
penelitian ini sumber pendukungnya adalah buku-buku tentang hukum
zakat, dan hukum zakata hasil penangkapan ikan laut..
4. Metode pengumpulan data
Untuk mempeoleh data-data yang dibutuhkan, maka dibutuhkan
beberapa macam metode pengumpulan data antara lain :

a. Riset kepustakaan, yaitu penyelidikan dengan membaca buku-buku
yang berkaitan dengan akan dibahas dalam penelitian ini.

b. Riset lapangan, yaitu suatu suatu penyelidikan berdasarkan objek
lapangan, daerah atau lokasi tertentu guna mendapat data-data yang
nyata dan benar.

Riset lapangan ini penulis lakukan Kecamatan Pekalongan Utara
dengan menggunakan metode sebagai berikut :
é. Observasi
Yaitu penelitian dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian secara langsung”'.
b. Interview
Adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab

sepihak yang dilakukan dengan tatap muka®.

%% Masri Siangrimbun, Metode Penelitian Survei, k. 192

! Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi  Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2012), hIm. 104.

2Ibid: hlm, 129.
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c. Dokumentasi

Merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau
dicetak, yang berbentuk buku, surat, buku harian dan dokumen-

dokumen lain®.

5. Analisis data

Metode analisis data yaitu metode untuk menganalisis data setelah
data terkumpul. Perolehan data yang dianalisis yaitu suatu cara penelitian
yang menggunakan pengamatan dan wawancara, yakni mengamati dan

mewawancarai para pengusaha penangkapan ikan laut.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dalam penyusunan skripsi ini penulis susun
sebagaimana berikut ini:

BAB I merupakan pendahuluan yang di dalamnya meliputi Latar
Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitan, Manfaat
Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian Dan
Sistematika Penulisan.

BAB II merupakan Tinjauan Umum tentang Zakat yang di dalamnya
membahas pengertian zakat dan dasar hukum zakat, harta kekayaan dan
profesi yang diwajibkan zakat.

BAB III merupakan hasil penelitian yang di dalamnya membahas

tentang gambaran umum kecamatan Pekalongan Utara, keadaan nelayan di

* Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 147.




Pekalongan, cara penangkapan ikan laut, usaha penangkapan ikan laut dan
hasilnya, dan pelaksanaan zakat hasil usaha penangkapan ikan laut di
kecamatan Pekalongan Utara.

BAB IV merupakan analisis hukum Islam terhadap zakat hasi usaha
penangkapan ikan laut yang meliputi analisis terhdap pelaksanaan zakat hasil
usaha penangkapan ikan laut di Kecamatan Pekalongan Utara dan pandangan
hukum Islam terhadap zakat hasil usaha penangkapan ikan laut di Kecamatan
Pekalongan Utara.

BAB V merupakan penutup yang berisi simpulan dan saran.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Para pengusaha penangkapan ikan laut, di Kecamatan Pekalongan Utara
mengeluarkan zakat hasil usahanya dengan cara satu tahun sekali. Yaiﬁu‘
pada waktu bulan puasa menjelang lebaran, dan mereka mengkiaskan zakat
usaha penagkapan ikan laut dengan ketentuan zakat perdagangan. Maka
zakat usaha penangkapan ikan laut adalah 2,5%. Karena zakat perniagaan
(sebagai dasar tata cara pengeluaran zakat usaha penangkapan ikan laut)
yang pengeluaran zakatnya adalah 2,5%.

2. Para pengusaha penagkapan ikan laut telah melaksanakan zakat hasil
usahanya sesuai dengan ketentuan hukum islam. Yaitu Pengusaha ikan
laut di Kecamatan Pekalongan Utara melaksanakan zakat dari usahanya
sebagaimana pelaksanaan zakat perniagaan dengan segala ketentuannya.
Mereka melaksanakannya setelah menghitung hasil bersih selama satu
tahun yang didapatkan mencapai satu nishab. Maka mereka mengeluarkan

zakatnya sebesar 2,5%

B. Saran
Dalam penyaluran zakat, menurut penulis sebaiknya zakat tersebut

disalurkan melalui Badan Amil Zakat. Karena disamping dapat membantu
kemudahan pengusaha dalam pembagian zakat, juga dapat mengefisienkan
fungsi adanya Badan Amil Zakat dan tidak takut ada kesalahan penyaluran

kepada orang yang salah.
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Kepala UPTD TPI Kgfa Pekalongan

SUMADI)
Nip.196211041984831007




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang bertandatangan di bawah ini:

~N o

. Nama

NIM

. Tempat/ Tanggal Lahir :
. Jenis Kelamin

. Alamat

. Email
. Identitas Orang Tua
a. Nama Ayah
b. Pekerjaan
c. Nama Ibu
d. Pekerjaan

e. Alamat

. Riwayat Pendidikan

Mohamad Sobirin

2011110092

Pekalongan, 16 Juli 1992

Laki-Laki

JI. Kusuma Bangsa Gg. 1 Boyongsari No. 20

RT. 05/05 Kel. Panjang Baru Kec. Pekalongan Utara

mohsobirin493@gmail.com

Siryono

Pedagang

Sutriyah

Ibu Rumah Tangga

JI. Kusuma Bangsa Gg. 1 Boyongsari No. 20

RT. 05/05 Kel. Panjang Baru Kec. Pekalongan Utara .

a. SDI 07 Panjang Wetan Pekalongan Tahun 1998 — 2003
b. SMP N 12 Pekalongan Tahun 2003 — 2006
c. MA Al-Falah Temboro Magetan Jawa Timur Tahun 2006 — 2009
d. S1 STAIN Pekalongan, Syari’ah / HKI Tahun 2010 — 2016

Demikian daftar riwayat hidup penulis, semoga dapat digunakan dengan sebenar-

benarnya.

Yang Menyatakan,

MOHAMAD SOBIRIN
NIM. 2011110092




E. Pelaksanaan Zakat Hasil Usaha Penangkaan Ikan Laut di
Kecamatan Pekalongan Utara

BABIV STUDI ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP ZAKAT
HASIL USAHA PENANGKAPAN IKAN LAUT DI
KECAMATAN PEKALONGAN UTARA ..o
A. Analisis Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Usaha

Penangkapan Ikan Laut di Pekalongan Utara ..........ccceeeeverenenne
B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Zakat Hasil Usaha
Penangkapan Ikan Laut di Kecamatan Pekalongan Utara ...........

BABV  PENUTUP
AL SIMPUIAN ...t
B. Saran-Saran.........coccocoeriirineneneeee ettt aenees

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

X1v
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